AA 8% S L &
ol > : N £
3 e 3

J 'l
i B

BAYAM DAN KANGKUNG SERTA KEBU
HIDUP LAYAK DI DESA PULAU SEMA!
KECAMATAN INDRALAYA UTARA

KABUPATEN OGANILIR

?

U ol

i - RAMONA D. SIAGIAN



FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI
BAYAM DAN KANGKUNG SERTA KEBUTUHAN

(/ HIDUP LAYAK DI DESA PULAU SEMAMBU

KECAMATAN INDRALAYA UTARA
KABUPATEN OGAN ILIR

Oleh

RAMONA D. STIAGIAN

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA

2014



SUMMARY

RAMONA D. SIAGIAN. Factors Affecting the Production of Spinach
and Kale also Standard of Living Needs in Pulau Semambu Village, North
Indralaya Subdistrict, Ogan Ilir Regency (Supervised by MARWAN SUFRI and
NASRUN AZIZ).

The purposes of this research were: (1) anaylized the factors that affect the
production of spinach and kale in Pulau Semambu Village, North Indralaya
Subdistrict, Ogan Ilir Regency, (2) Described the using of production factors on
spinach and kale farm in Pulau Semambu Village, North Indralaya Subdistrict, Ogan
Ilir Regency, (3) measured the total income of farm families on fulfillment the
standard of living needs of farmer families in Pulau Semambu Village, North
Indralaya Subdistrict, Indralaya Ogan Ilir Regency.

This research had been conducted on June 2013 to August 2013 in Pulau
Semambu Village, North Indralaya Subdistrict, Ogan Ilir Regency. This research
used survey and sampling method of simple random sampling. The population of
this research was 88 KK farmers, and the sample was 30 farmers were taken by using
simple random sampling. method who did spinach and kale farmers. The data
collected in this research used primary data and secondary data. Primary data
obtained through direct observation and interviews with farmers using
a questionnaire. Secondary data obatained from Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura South Sumatera, Badan Pusat Statistik South Sumatera, Kantor Kepala
Desa Pulau Semambu North Indralaya Subdistict, Ogan Ilir Regency, other data

sources that support this research, and provinsions on Regulation of the Minister of
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Manpower and Transmigration of the Republic of Indonesia No;::

Components and Implementation Phases Achievement Living Needs.

(KHL) of families farmers.




RINGKASAN

RAMONA D. SIAGIAN. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Bayam dan
Kangkung serta Kebutuhan Hidup Layak di Desa Pulau Semambu Kecamatan
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh MARWAN SUFRI dan
NASRUN AZIZ).

Penelitian bertujuan untuk: (1) Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap produksi bayam dan kangkung di Desa Pulau Semambu Kecamatan
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, (2) Mendeskripsikan pemanfaatan faktor-
faktor produksi dalam melakukan usahatani bayam dan kangkung di Desa Pulau
Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, (3) Menganalisis
pendapatan total keluarga petani bayam dan kangkung dalam memenuhi kebutuhan
hidup layak keluarga petani di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara
Kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya
Utara Kabupaten Ogan Ilir pada bulan Juni sampai dengan bulan Agustus 2013.
Penelitian dilaksanakan dengan metode survei dan dengan metode penarikan contoh
yaitu metode acak sederhana. Petani sampel yang diambil adalah sebanyak 30 KK
dari anggota populasi sebanyak 88 KK petani yang melakukan usahatani bayam dan
kangkung. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung dengan
petani contoh menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Data sekunder diperoleh |

dari Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Selatan, Badan P




Statistik Sumatera Selatan, Kantor Kepala Desa Pulau Semambu Kecamatan
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, sumber data lain yang menunjang penelitian
ini, serta ketentuan-ketentuan dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Trar;smigrasi Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 tentang Komponen dan
Pelaksanaan Tahapan Pencapaian Kebutuhan Hidup Layak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Faktor-faktor yang berpengaruh
nyata terhadap produksi bayam adalah luas lahan, benih, pupuk kandang dan tenaga
kerja sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap produksi kangkung
adalah luas lahan, benih, pupuk kandang, pupuk kimia, dan pestisida, (2) Petani
bayam dan kangkung di Desa Pulau Semambu belum mampu memanfaatkan faktor
produksi pupuk dan pestisida dengan penggunaan yang sesuai dosis anjuran,
(3) Pendapatan total keluarga petani yakni sebesar Rp. 2.180.429,62 per bulan belum

dapat memenuhi Kebutuhan Hidup Layak (KHL) keluarga petani.
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1 . PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian
suatu negara. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi sektor pertanian yang cukup
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Disamping itu, pembangunan
pertanian juga memiliki beberapa kontribusi penting dalam pembangunan ekonomi
nasional yakni dalam bentuk penyerapan tenaga kerja, penyedia bahan baku,
memberikan kontribusi terhadap pendapatan, kontribusi dalam penyediaan pangan,
| kontribusi dalam bentuk kapital, dan kontribusi devisa (Kuznets dalam Todaro,
1998).

Sektor hortikultura merupakan salah satu subsektor pertanian yang
menempati posisi strategis didalam pembangunan sektor pertanian maupun
! perekonomian nasional. Kontribusi dan peranan penting pembangunan homkultm'a, :
dapat dilihat dari nilai Produk Domestik Bruto (PDB), banyaknya jumlah rumah
tangga yang mengandalkan sumber pendapatan dari sektor hortikultura, peny
tenaga kerja, dan peningkatan pendapatan masyarakat. Selain itu, pem -
hortikultura juga telah meningkatkan nilai dan volume perdagangan i

atas produk hortikultura nasional dan ketersediaan sumber
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dimana peranan Produk Domestik Bruto (PDB) yakni sebagai salah satu indikator
yang digunakan guna menentukan peranan dan kontribusi yang diberikan komoditas

hortikultura terhadap pendapatan nasional.

Tabel 1. Perkembangan PDB komoditas hortikultura Indonesia berdasarkan harga

berlaku periode 2006-2010
; Nilai PDB (Milyar Rp)

Komoditas 2006 2007 2008 2009 2010
BrahBuaben 35448 42362 47060 48437 45482
S — 24694 25587 28205 30506  31.244
T T as 4.734 4.741 5.084 5.494 3.665
Tanaman
Taeaanon 3.762 4105 3.853 3.897 6.174
Total 68638 76795 84202 _ 88334  86.565

Sumber: Direktorat Jenderal Hortikultura, 2011

Berdasarkan data pada Tabel 1, diketahui bahwa kontribusi komoditas
hortikultura mengalami peningkatan dari tahun 2006 hingga tahun 2009.
Namun pada tahun 2010 nilai tersebut mengalami penurunan yang disebabkan oleh
penurunan kontribusi dari komoditas buah-buahan dan tanaman hias. Sementara itu,
nilai yang ditunjukkan oleh komoditas sayuran mengalami peningkatan setiap
tahunnya dan memberikan sumbangan yang cukup signifikan terhadap PDB.
Peningkatan ini tercapai karena terjadinya peningkatan produksi sayur-sayuran
diberbagai sentra produksi tanaman hortikultura di Indonesia.

Selain sebagai penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) yang cukup
signifikan, sektor hortikultura ternyata juga memiliki peranan yang penting dalam
memenuhi kebutuhan pangan dan gizi masyarakat Indonesia serta menjadi sumber
pendapatan bagi sebagian besar rumah tangga petani. Usaha agribisnis hortikultura
dapat dijadikan sumber pendapatan tunai bagi masyarakat dan petani pada skala
kecil, menengah, dan besar mengingat nilai jual dan nilai tambahnya yang tinggi,

N
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jenisnya beragam, tersedianya sumberdaya lahan dan teknologi, setta*
potensi serapan pasar di dalam negeri dan internasional yang terus menmgkat
(Departemen Pertanian, 2008).

Sayur-sayuran merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki
prospek yang cukup baik. Peranan sayuran dalam pemenuhan gizi manusia serta
peranannya sebagai peranannya sebagai pelengkap makanan pokok mampu
menjadikan usahatani sayuran ini memberikan keuntungan yang tinggi bagi petani
dan daapat dijadikan sebagai sumber untuk meningkatkan pendapatan petani.

Beberapa jenis sayuran yang banyak dikonsumsi masyarakat dan diusahakan
petani adalah bayam dan kangkung. Meskipun harga bayam dan kangkung relatif
murah, tetapi jika dibudidayakan secara intensif dan berorientasi ke arah
agribisnis akan memberikan keuntungan yang cukup besar bagi petani. Selain itu,
pemungutan hasil panen dalam waktu sebulan dapat dilakukan secara rutin sehingga
dengan pemasukan uang dari hasil panen yang kontinu dapat memperkuat dan
meningkatkan posisi petani dalam memenuhi kewajiban finansialnya sehari-hari
(Sutarya dan Grubben, 1995).

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang meinihh
penduduk sebanyak 7.450.394 jiwa pada tahun 2010 (Badan Pusat Statnstnk,' 201

¥
Yo

Sumatera Selatan terdiri dari 15 kabupaten yang kaya akan Sumber Da' ; Al m dan
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Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten di Sumatera
Selatan yang berbatasan dengan kota Palembang dan merupakan pemasok sayur-
sayuran dan produk hortikultura lainnya ke Kota Palembang. Beberapa jenis sayuran
yang diproduksi dan dipasarkan oleh petani di Kabupaten Ogan Ilir adalah sayur
bayam dan .kangkung. Data luas panen, produksi dan produktivitas bayam dan
kangkung di Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2007 hingga tahun 2011 dapat dilihat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Bayam dan Kangkung di
Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2007-2011

e Luas panen Produksi Produktivitas
Komoditi Tahun (Ha) (Ton) (kw/ha)

2007 74 76 10,27

2008 127 275 21,67

Bayam 2009 129 290 22,48
2010 102 181 17,75

2011 101 197 19,51

2007 60 241 40,17

2008 143 483 33,78

Kangkung 2009 144 846 58,75
2010 120 766 63,83

2011 109 844 77,43

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2012

Tabel 2 menunjukkan bahwa produktivitas bayam dan kangkung mengalami
fluktuasi. Produktivitas bayam mengalami peningkatan dari tahun 2007 sampai
dengan tahun 2009 dan mengalami penurunan pada tahun 2010. Penurunan ini
disebabkan karena terjadi penurunan luas panen pada tahun tersebut seluas 27 ha,
dari sebelumnya 129 ha menjadi 102 ha, yang juga mengakibatkan terjadinya
penurunan produksi sebesar 109 ton, yaitu dari 290 ton menjadi 181 ton. Lalu pada
tahun 2011 produktivitas bayam kembali mengalami peningkatan. Sedangkan untuk

tanaman kangkung, produktivitasnya mengalami penurunan pada tahun 2008 sebesar




6,39 kw/ha yaitu dari 40,17 kw/ha pada tahun 2007 menjadi 33,78 kw/ha di tahun

2008. Kemudian pada tahun 2009 produktivitas kangkung kembali mengalami
peningkatan hingga tahun 2011.

Desa Pulau Semambu merupakan desa yang berada di Kecamatan Indralaya
Utara Kabupaten Ogan Ilir dan merupakan salah satu sentra pengembangan tanaman
hortikultura, khususnya sayuran. Masyarakat Desa Pulau Semambu sebagian besar
melakukan usahatani sayuran seperti bayam, kangkung, buncis, ketimun, sawi,
kacang panjang, kemangi, dan lain-lain. Diantara bermacam jenis sayuran tersebut,
sayuran yang paling dominan diusahakan petani di Desa Pulau Semambu yaitu
bayam dan kangkung. Usahatani bayam dan kangkung.di desa ini cukup mendapat
perhatian warga mengingat budidayanya yang sangat mudah dilakukan, dapat
ditanam sepanjang tahun, dan memiliki waktu pemanenan yang relatif singkat yaitu
kurang dari sebulan yang menurut mereka dapat menghasilkan pendapatan dalam
waktu singkat dengan keuntungan yang cukup besar.

Melihat kenyataan bahwa usahatani bayam dan kangkung merupakan sumber
pendapatan yang penting bagi petani di Desa Pulau Semambu maka diperlukan
pengelolaan usahatani yang tepat agar produksi dan pendapatan petani meningkat.
Untuk mencapai tujuan ini, petani sebagai pengelola harus mampu memanfaatkan
faktor produksi yang ada dengan optimal. Penggunaan faktor produksi yang tidak
tepat dalam usahatani dinilai dapat mengakibatkan rendahnya produksi dan tingginya
biaya, dan pada akhirnya mengurangi pendapatan petani.

Upaya agar petani dapat memanfaatkan faktor produksi dengan optimal dapat
dilakukan dengan meneliti terlebih dahulu faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

produksi bayam dan kangkung yang diusahakan petani. Dengan pengetahuan yang



cukup tentang pengaruh dari masing-masing faktor produksi, maka pemanfaatannya
akan dapat dioptimalkan sehingga menghasilkan produksi yang maksimal dan juga
meningkatkan pendapatan petani.

Pendapatan yang diperoleh petani akan dialokasikan untuk berbagai
kebutuhan hidupnya dan keluarganya, yakni kebutuhan akan makanan dan minuman,
sandang, perumahan, pendidikan, kesehatan, transportasi serta rekreasi dan tabungan
atau yang biasa disebut kebutuhan hidup layak. Upaya pemenuhan kebutuhan hidup
layak keluarga petani mendorong sebagian petani bayam dan kangkung di Desa
Pulau Semambu untuk melakukan usahatani lain non sayuran dan kegiatan non
usahatani agar pendapatan yang diperoleh lebih meningkat dan tidak bergantung
hanya pada usahatani bayam dan kangkung saja. Melalui berbagai sumber
pendapatannya, diharapkan pendapatan total keluarga petani di Desa Pulau Semambu

telah mampu memenuhi standar kebutuhan hidup layak keluarga petani di desa ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang ingin diteliti
dalam penelitian ini adalah:

1. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi produksi bayam dan kangkung di
Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir?

2. Bagaimanakah pemanfaatan faktor-faktor produksi pada usahatani bayam dan
kangkung di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan
Ilir?

3. Apakah pendapatan total keluarga petani bayam dan kangkung telah memenuhi

kebutuhan hidup layak keluarga petani di Desa Pulau Semambu Kecamatan

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir?




C. Tujuan dan kegunaan

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian
Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi bayar

Ilir.

Mendeskripsikan pemanfaatan faktor-faktor produksi dalam melakukgg 5

2
usahatani bayam dan kangkung di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya ‘
Utara Kabupaten Ogan Ilir. S |

3. Menganalisis pendapatan total keluarga petani bayam dan kangkung ‘_ dalatp
memenuhi kebutuhan hidup layak keluarga petani di Desa Pulau Semambu
Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. |

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, diharapkan hasil penelitian ini da

berguna untuk: o

1. Memberikan informasi dan bahan masukan kepada berbagai pihakterlfni

2. Menambah pengetahuan peneliti dan sebagai salah satu stud1

penelitian yang serupa.
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